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ABSTRAK

Pada saat ini pembangunan gedung bertingkat adalah solusi untuk mengatasi masalah
ketersediaan lahan yang semakin berkurang saat kebutuhan akan gedung terus meningkat. Dalam
pembangunan gedung bertingkat struktur memiliki peran penting yang berfungsi sebagai pemikul
beban utama yang menjaga bangunan tetap berdiri kokoh. Dalam merencanakan struktur bangunan
perlu ditetapkan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur kelayakan pelaksanaan
pembangunan, yaitu Kemampulayanan (Service Ability), Nilai Efisiensi Bangunan, Pemilihan
Konstruksi dan Metode Pelaksanaan, Biaya (Cost?). Pada pembangunan Hotel Hilton Garden Inn
Extension perencanaan struktur lantai Ground Floor mendapat perubahan metode yang digunakan
yaitu metode Tie Beam SOG dirubah menjadi Tie Beam Suspended. Dalam penelitian ini dilakukan
analisis kekuatan struktur menggunakan software SAP 2000 serta perhitungan biaya struktur setelah
dilakukannya perubahan metode struktur Tie Beam Suspended dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini mendapatkan hasil tidak aman pada kolom dan
dilakukan perubahan dimensi kolom serta menjabarkan over stress yang terjadi pada tulangan geser
balok. Hasil perhitungan biaya struktur mendapatkan perbandingan setelah dilakukannya perubahan
dimensi kolom akibat over stress yang terjadi, yang Dimana biaya meningkan sebesar 0,6% (Rp.
73.089.143,88) setelah dilakukan perubahan dimensi kolom.

Kata kunci: Struktur Gedung, SAP2000, Tie Beam SOG, Tie Beam Suspended



ANALYSIS OF STRUCTURAL STRENGTH AND REINFORCED CONCRETE COSTS DUE
TO THE CHANGE IN TIE BEAM METHOD FROM SOG TO SUSPENDED
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ABSTRACT

In recent years, the construction of multi-story buildings has become a practical solution to
address the decreasing availability of land amid the increasing demand for buildings. In such
developments, the structural system plays a crucial role as the primary load-bearing component that
ensures the stability and integrity of the building. Structural planning must consider key criteria that
serve as benchmarks for construction feasibility, including serviceability, structural efficiency,
construction method selection, and cost. In the Hilton Garden Inn Extension project, a change was
implemented in the ground floor structural method—from a Tie Beam on Slab on Grade (SOG)
system to a Suspended Tie Beam system. This study involves structural strength analysis using
SAP2000 software, along with a cost evaluation following the change in structural method. A
descriptive-quantitative approach was used. The analysis revealed that the existing column design
was inadequate, prompting dimensional revisions, and highlighted overstress in the shear
reinforcement of beams. The structural cost evaluation showed a 0.6% increase (Rp. 73,089,143.88)
due to the column dimension adjustments required to address overstress conditions.

Keywords: Building Structure, SAP2000, Tie Beam SOG, Suspended Tie Beam
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat ini pembangunan gedung bertingkat adalah solusi untuk mengatasi
masalah ketersediaan lahan yang semakin berkurang saat kebutuhan akan gedung
terus meningkat. Dalam pembangunan gedung bertingkat struktur memiliki peran
penting yang berfungsi sebagai pemikul beban utama yang menjaga bangunan tetap
berdiri kokoh. Saat ini, proyek konstruksi telah mengalami banyak perubahan
dalam hal struktur beton bertulang yang menyesuaikan dengan kondisi lingkungan.
Secara keseluruhan struktur gedung terdiri dari dua bagian yaitu, struktur bagian
atas dan struktur bagian bawah. Struktur bagian atas terdiri dari pelat lantai, balok,
kolom, dinding, dan atap sedangkan struktur bagian bawah terdiri dari fondasi dan
sloof [1]. Dalam merencanakan struktur bangunan perlu ditetapkan kriteria-kriteria
yang digunakan sebagai tolak ukur kelayakan pelaksanaan pembangunan, yaitu
Kemampulayanan (Service Ability), Nilai Efisiensi Bangunan, Pemilihan
Konstruksi dan Metode Pelaksanaan, Biaya (Cost) [2]. Selain itu, dalam
perencanaannya metode pelaksanaan struktur juga mempengaruhi bagaimana
bentuk struktur dan menjadi bagian penting untuk efiensi dalam kemudahan dan
waktu pelaksanaan pekerjaan struktur [3]. Penentuan metode kerja dapat
dipengaruhi oleh beberapa factor. Beberapa faktor teresebut salah satunya adalah

kondisi existing lapangan [4].

Struktur beton bertulang harus direncanakan dengan baik dengan
mempertimbangkan efisiensinya. Indonesia memiliki tata cara perancangan untuk
struktur beton bertulang yang sudah tertulis pada standar SNI 2847:2019 tentang
“Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung” dan standart SNI 1727:2020
tentang “Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk bangunan gedung dan
struktur lain” [5] dengan SKBI-1.3.5.3-1989 tentang “Pedoman perencanaan
pembebanan untuk rumah dan gedung . Dalam hal perencanaan struktur juga selalu

berkaitan dengan gempa. Faktor gempa tidak boleh diabaikan dikarenakan



Indonesia terletak diantara 3 lempeng (Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik) [6].
Peraturan perencanaan struktur Gedung tahan gempa di Indonesia tertulis pada SNI
1726-2019 tentang “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur
Bangunan Gedung dan Non Gedung” [5].

Pada pembangunan Hotel Hilton Garden Inn Extension perencanaan struktur
lantai Ground Floor awalnya digunakan metode 7ie Beam Slab On Ground (SOG)
yang dimana posisi 7op Tie Beam atau Sloof sama dengan Top Pile Cap dengan Tie
Beam yang terletak tepat diatas tanah. Perencanaan awal ini mendapat perubahan
metode dari owner, metode Tie Beam SOG diubah menjadi Tie Beam Suspended,
yang dimana posisi Top Tie Beam naik 60 cm dari Top Pile Cap. Perubahan ini
terjadi dikarenakan SOG dinilai tidak efektif akibat kuantitas galian yang lebih
banyak dan pengerjaan yang lebih sulit. Akibat dari perubahan metode struktur,
terjadi perubahan pada bentuk struktur serta dimensi struktur sehingga perilaku
struktur ikut mengalami perubahan menyesuaikan dengan metode Tie Beam
Suspended. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kekuatan struktur beton
bertulang setelah perubahan ke metode Tie Beam Suspended. Dari perubahan
bentuk struktur dan perubahan dimensi struktur, biaya pelaksanaan pekerjaan

struktur beton bertulang mengalami perubahan

Berdasarkan ketentuan diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kekuatan struktur beton bertulang yang telah berubah akibat perubahan metode 7ie
Beam SOG menjadi Tie Beam Suspended. Dalam hal ini analisis struktur akan
dilakukan dengan menggunakan bantuan Sofware Structural Analysis Program
(SAP2000) untuk mempermudah perhitungan serta ketepatan perhitungan kekuatan
struktur, selain itu skripsi ini juga memperhitungkan biaya yang diperlukan setelah

perubahan pada struktur beton bertulang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Deskriptif
Kuantitatif, dengan memperhitungkan kekuatan dan biaya struktur beton bertulang

dalam pengerjaannya.



1.2.

1.3.

1.5.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah kekuatan struktur beton bertulang masih aman setelah dilakukan
perubahan struktur beton bertulang akibat perubahan metode Tie Beam SOG
menjadi Tie Beam Suspended.

Bagaimana perubahan dimensi struktur jika struktur tidak aman.

Berapa biaya yang dibutuhkan setelah perubahan struktur beton bertulang
akibat perubahan metode Tie Beam SOG menjadi Tie Beam Suspended.
Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah didapat tujuan penelitian sebagai berikut:
Menganalisis kekuatan struktur setelah dilakukan perubahan struktur akibat
perubahan metode 7ie Beam SOG ke Tie Beam Suspended.

Menganalisis biaya yang dibutuhkan setelah perubahan struktur.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

Meningkatkan pengetahuan tentang perhitungan kekuatan struktur beton
bertulang.

Menambah wawasan tentang pengaruh perubahan metode 7ie Beam SOG
menjadi Tie Beam Suspended pada pekerjaan struktur terhadap kekuatan
struktur.

Meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan software SAP2000.
Meningkatkan pengetahuan tentang perhitungan kebutuhan biaya yang
diperlukan dalam pekerjaan struktur beton bertulang.

Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Ruang lingkup dan Batasan masalah dari penelitian ini yaitu:

Perhitungan kekuatan struktur beton bertulang meliputi 7ie Beam, Pelat
Lantai, Kolom, dan Balok lantai Ground Floor serta kekuatan struktur lantai
2 - roof top.

Perhitungan struktur menggunakan software SAP2000 dengan ketentuan
mutu dan pembebanan sesuai standar SNI 2847:2019 tentang “Persyaratan

Beton Struktural untuk Bangunan Gedung” dan standar SNI 1727:2020



tentang “Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait untuk Bangunan
Gedung dan Struktur Lain” dengan SKBI-1.3.5.3-1989 tentang “Pedoman
Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung”. Dan SNI 1726-2019
tentang “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan
Gedung dan Non Gedung”

Perhitungan Biaya struktur beton bertulang menggunakan data item
pekerjaan struktur beton bertulang dan kuantitas pekerjaan diperoleh dari
proyek Pembangunan gedung Hotel Hilton Garden Inn Extension.

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) menggunakan AHSP PUPR Kota
Badung tahun 2023



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang dilakukan pada struktur bangunan Gedung Hilton
Garden Inn Extension setelah dilakukan perubahan metode Tie Beam SOG menjadi
Suspended dapat disimpulkan:

1. Struktur Bangunan Gedung Hilton Garden Inn Extension tidak aman,
dikarenakan terdapat over stress yang terjadi pada beberapa titik kolom
pada lantai GF, lantai 2, lantai 3, dan lantai 4.

2. Setelah dilakukan analisis dengan mencoba merubah dimensi kolom yang
mengalami over stress didapatkan hasil dimensi kolom sebagai berikut:

a. Kolom K1 (300x800mm) menjadi K1 1 (500x800mm), K1 2
(450x800mm) dan K1 3 (400x800mm) serta penambahan 2 besi
tulangan utama.

b. Kolom K2 (350x350mm) menjadi K2 1 (400x400mm).

c. Kolom K3 (200x500mm) menjadi K3 1 (300x500mm) dan K3 2
(250x500mm).

Balok yang mengalami Over Stress (OS) yang diakibatkan oleh beban torsi

yang berlebihan dapat ditambahkan tulangan torsi untuk mengatasi Over

Stress (OS) yang terjadi pada beberapa titik.

3. Biaya Struktur Bangunan Gedung Hotel Hilton Garden Inn Extension
mencakup struktur 7ie Beam, Kolom, Beam, Plat lantai, Plat Kantilever,
dan Tangga, didapatkan total biaya sebesar Rp. 6.126.203.739,78.
Sedangkan biaya rencana awal sebesar Rp. 6.053.114.595,91. Sehingga
biaya setelah dilakukan perubahan bertambah sebesar 0.6%
(Rp. 73.089.143,88)
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5.2. SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada struktur bangunan Gedung Hilton
Garden Inn Extension, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan:

1. Disarankan agar perancang struktur selalu melakukan analisis kekuatan
struktur sebelum melakukan perubahan metode pada struktur, dengan
berdasarkan manfaat dari perubahan metode yang akan digunakan.

2. Analisis struktur diharapkan menggunakan pembebanan berdasarkan SNI
terbaru serta perhitungan seismic gempa yang sesuai dengan Lokasi
dibangunnya Gedung tersebut.

3. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut tentang analisis pondasi yang

digunakan pada Gedung Hotel Hilton Gadren Inn Extension.
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